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ABSTRAK 

 

ZEVANYA VALENTINA PUTRI GULTOM. Aplikasi Serbuk Bawang Putih 

Komersial Allium sativum untuk Pengobatan Penyakit Furunkulosis pada Benih 

Ikan Mas Cyprinus carpio. Dibimbing oleh SRI NURYATI dan WIYOTO. 

 

Penyakit furunkulosis akibat Aeromonas salmonicida memicu kematian 

massal pada pembenihan ikan mas Cyprinus carpio. Penelitian ini menguji 

efektivitas pelapisan (coating) pakan menggunakan serbuk bawang putih Allium 

sativum komersial untuk menanggulangi infeksi A. salmonicida dan memacu 

pertumbuhan benih. Pengujian menggunakan Rancangan Acak Lengkap lima 

perlakuan: K− (sehat), K+ (terinfeksi tanpa obat), serta tiga dosis coating serbuk 

bawang putih (0,8%, 1,3%, dan 1,8%) pascainfeksi. Hasil pengamatan 

menunjukkan dosis 1,8% memberikan pemulihan paling optimal dengan tingkat 

kelangsungan hidup (86,67%), pertumbuhan bobot mutlak (10,68 g), dan panjang 

mutlak (1,90 cm) tertinggi. Uji PCR mengonfirmasi hilangnya pita DNA target 

422 bp A. salmonicida pada dosis 1,8% di akhir pemeliharaan. Pelapisan pakan 

serbuk bawang putih dosis 1,8% merupakan terapi paling efektif untuk mengobati 

furunkulosis pada benih ikan mas. 

 

Kata kunci: Aeromonas salmonicida, Allium sativum, coating pakan, Cyprinus 

carpio, furunkulosis 

 

ABSTRACT 

 

ZEVANYA VALENTINA PUTRI GULTOM. Application of Commercial Garlic 

Powder Allium sativum for the Treatment of Furunculosis Disease in Common 

Carp Seed Cyprinus carpio. Supervised by SRI NURYATI and WIYOTO. 

 

Furunculosis caused by A. salmonicida induces mass mortality in common 

carp Cyprinus carpio seeds. This study evaluated the efficacy of feed coating with 

commercial garlic Allium sativum powder to control A. salmonicida infection and 

promote growth. The experiment used a Completely Randomized Design with 

five treatments: K− (healthy), K+ (infected, untreated), and three garlic coating 

doses (0.8%, 1.3%, and 1.8%) post-infection. Results showed that the 1.8% dose 

achieved the best recovery, recording the highest survival rate (86.67%), absolute 

weight growth (10.68 g), and absolute length growth (1.90 cm). PCR analysis 

confirmed the clearance of the 422 bp target DNA band of A. salmonicida at the 

1.8% dose. Feed coating with 1.8% commercial garlic powder is the most 

effective treatment for furunculosis in common carp seeds. 

Keywords: Aeromonas salmonicida, Allium sativum, Cyprinus carpio, feed 

coating, furunculosis   
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PRAKATA 
 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yesus Kristus atas karunia dan penyertaan-

Nya, laporan Proyek Akhir dengan judul Aplikasi Serbuk Bawang Putih 

Komersial Allium sativum untuk Pengobatan Penyakit Furunkulosis pada Benih 

Ikan Mas Cyprinus carpio dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. Laporan 

ini disusun sebagai salah satu syarat untuk melakukan kegiatan Tugas Akhir pada 

Program Studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan, Sekolah Vokasi, 

Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan alternatif bahan alami sebagai imunostimulan pada ikan air 

tawar, khususnya dalam upaya pengendalian penyakit Aeromonas salmonicida. 

Kegiatan proyek akhir dengan tema Penelitian Terapan telah dilaksanakan pada 

bulan Januari hingga Maret 2026. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

berkontribusi besar dalam penyelesaian proposal Proyek Akhir, terutama kepada : 

1. Bapak T.S.H Gultom dan Ibu A.R.T Tampubolon selaku kedua orang tua 

penulis, atas doa, kasih sayang, dukungan secara moral dan materil yang tiada 

henti dalam pendidikan yang penulis tempuh. 

2. Prof. Dr. Sri Nuryati, S.Pi, M.Si selaku dosen pembimbing pertama atas 

bimbingan, arahan dan ilmu yang diberikan kepada penulis selama proses 

penyusunan proposal penelitian. 

3. Bapak Dr. Wiyoto, M.Sc selaku dosen pembimbing kedua sekaligus Ketua 

Program Studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan Ikan atas bimbingan, 

arahan, ilmu, serta penyempurnaan penulisan proposal penelitian. 

4. Bapak Ade Nurdin, S.St.Pi, Bu Riny Rizkyani Aspia, S.St.Pi, Bu Emei 

Widiyastuti, S.Pi., M.Si serta seluruh bapak dan ibu pembimbing di lokasi 

penelitian yaitu Badan Karantina Indonesia / Balai Besar Uji Standar 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan (BBUSKHIT) yang senantiasa 

memberikan ilmu, bimbingan, arahan dalam penyusunan proposal penelitian 

dan pendampingan selama pelaksanaan penelitian. 

5. Pihak UPTD BBI Depok yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada 

penulis untuk melakukan penelitian proyek akhir di lokasi, serta memberikan 

bimbingan selama pelaksanaan proyek akhir. 

6. Sahabat dan rekan penelitian penulis yaitu Debora Florence, Bintan Naktavia, 

Aliffia Anasyahtira, Amanda Bhanuwatie, Rahma Khairunisa dan Naura 

Nazzahra, serta seluruh mahasiswa/i program studi Teknologi dan Manajemen 

Pembenihan Ikan angkatan 59 yang telah memberikan dukungan dan 

semangat selama proses penyusunan proposal penelitian. 
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